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Memperhatikan wacana pemikiran agama (Islam) 
komtemporer, eksistensi "agama" sering mendapat 
"gugatan". Sebut saja di Timur Tengah misalnya, mucul 
cendeki_awan muslim semacam Hasan Hanafi denagn 
konsp Islam kirinya -al Yasar al Islam- (Simogaki : 
1989), Thoha Husein denagn pemikiran 
sekularisasinya (Husein : 1998), An-Na'im dengan 
Dekonstruksi Syari'ahnya (An-Na'im : 1998), Ali 
Syari'ati melalui essay-essay kritisnya tentang 
masyar-Jkat muslim (Syari'ati : 1982), clan masih banyak 
lagi. 

Sementara di Indonesia bisa disebut misalnya, 
Nurcholish Madjid yang konsisten memperkenalkan 
konsep kalimatun Sawa' (titik persama�n) agama­
agama samawi dalam Islam, Doktrin dan peradapan 

(Paradima : 1992). Demikian pula M.Amin Abdullah 
yang beru_saha melihat keberagaman manusia dari 
sudut historis (Abdullah : 1999) keluar dari 
kungkungan paradigma normatifnya. Sedang 
dilingkungan IAIN-STAIN di Indonesia sejak tahun 
1997 (Mudzhar : 1999) telah digalakkan studi Islam 
dengan penekanan pada metodologinya, bukan isi 
materinya sebagaimana pada mata kuliah yang 
diajarkan sebelumnya, Dirosah Islamiyah. Dan satu 
lagi yang masih aktual, Dekonstruksi Islam oleh or­
ang-orang Ciputat dengan mendirikan Madzhab 
CiP.utat (Efendy, : 1999). 

Pendek kata, agama sering menclapat auto cri­
tique clari para penclukungnya sencliri. Tokoh-tokoh 
muslim lain semacam K.H. Abclurrahman Wahid (Gus 
Dur), M.Amin Rais, clan cendekiawan mucla semisal 
Masclar Farid Mas'udi, Muslim Abdurrahman clan 
kawan-kawannya -tak ketinggalan juga kawan-kawan 
yang tergabung dalam Lembaga Studi clan 
Pengembangan Umat (LSPU) GNOSJS Malang adalah 
sebagian diantara secleretan tokoh yang sering 
mempertanyakan peran agama bagi masyarakatnya. 

Mempertanyakan tentu untuk menyegarkan 
pemahaman keagamaan para pemeluknya. Hal ini 
bukan berarti para penganutnya mulai meninggalkan 
agama, tetapi justru melalui kritik itulah mereka 
berusaha memperdalam tentang agama mereka, -kritik 
adalah solusi-. 

Kenapa Agama (Islani) digugat ? 

Secara uinum, semua agama (termasuk Islam) 
sekurang-kurangnya menurut Bambang Sugiarto 
(Andito : 1998) menghadapi tiga tantangan berat. 
Pertama, dalam menghadapi persoalan kontemporer 
yang ditandai disorientasi nilai clan degmclasi moralitas, 
agama ditantang untuk lebih tampil sebagai suara 
moral yang otentik. repotnya, agama-agama yang ada 
masih teramat disibukkan oleh krisis identitas dalam 
dirinya sendiri, yang sering menjebak mereka ke 
dalam pertengkaran yang remeh-remeh; kedua, siap 
tidak siap agama juga harus mampu menghadapi 
kecenderungan pluralisme, mengolahnya dalam 
kerangka teologi baru dan mewujuclkannya dalam 
aksi-aksi kerja sama plural. Ketiga, bila agama ingin 
berperan penting dalam situasi kemelut pos modem 
ini ia mesti tampil, dengan cara apapun, 
sebagaipelopor perlawanan terhaclap segala bentuk 
penindasan clan ketidak adilan, termasuk "keticlak 
adilan kognitif'' yang biasanya diciptakan antara lain 
justru oleh agama-agama itu sencliri. Inipun 
memerlukan pengkajian ulang kerangka-kerangka 
teologis baku. 

Dari tiga tantangan tersebut, tampak jelas bahwa 
eksistensi clan peran agama (Islam) mendapatkan kririk 
tajam, yang intinya perlu adanya pengkajian ulang 
terhadap dogma agama yang selama ini telah 
membeku, jika agama tidak ingin ditinggalkan begitu 
saja oleh derasnya arus modemisasi. Dari sini muncul 
pertanyaan : sebenarnya agama itu untuk siapa? 
Sesungguhnya agama itu diturunkan Tuhan ke bumi 
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memang untuk manusia. Jacli agama lahir untuk melakukan sesuatu yang berhubungan clengan 
manusia, bukan manusia lahir untuk agama (baca : masalah sosial (jalaluclin Rachmat dalam Abucldin nata 
Tuhan). Jika manusia lahir untuk agama, maka yang : 1999).
paling menonjol adalah climensi transenden-nya, Grand Message (pesan-pesan utama) Al-Qur'an 
dunia agama tempat asal ia turun, jauh dari bumi. jika bersarkan kajian di atas menunjukkan bahwa Islam 
clemikian, maka manusia masuk kedalam dunia alko- adalah agama kemanusiaan. karena itu tepat jika Prof. 
holoistik-teosentris, mabuk ketuhanan. Tetapi - Fazlur Rachman mengatakan bahwa Al-Qur'an bukan 
sebaliknya, jika diturunkanya agama untuk manusia, buku ketuhanan, apalagi buku hukum, melainkan 
maka agama itu bersifat sangat antropologis. Hal yang buku petunjuk bagi manusia (Abdullah : 1999). Bahkan 
clemikian ini bukan berarti manusia beragama hanya lebih tegas ia sampai pada suatutesis bahwa secara 
untuk kebahagiaan di clunia eksplisit clasar ajaran Al-Qur'an 
saja, tetapi kabahagiaan di clunia "DariJiga tantangan ters�but, t�mp�k jelis . aclalah moral yang 
yang cliclalamnya sarat muatan bahwa eksistensi dan per,an agama (lslijmJ· memancarkan titik eratnya 
spiritualitas clan moralitas, clan mendapatkan kririk'tajam;yang intinya perlu pada monoteisme clan 
semua itu kembali lagi untuk adanya RengRajian ula�fterhaqap. dogma-· keaclilan sosial (rahman clalam 
manusia di bumi. Argumentasi againa yang selama iriitelah membeku, Ji�a- nata : 1999). manifestasi clari 
bahwa agama itu cliturunkan agamatidak ingin"Qitinggalkan begltu saja olefr_ ajaran monoteisme (tawhid),
untuk manusia, aclalah relevan derasnya-arus mqdernis�s(Darl sini muricu( clan keaclilan sosial ini clapat 
clengan pernyataan Tuhan pertanyaan : sebenarnyii agama i tu untuk clilihatpada doktrin tentang 
sendiri, bahwa keagungan clan siapa? Sesungguhnya agama itfditmunka·n:· ibaclah yag sarat clenagn 
kekuasaan Tuhan ticlak akan Tuhan Re bumi rri'emang i.Jntuk·manusia. _'Jadi - . mu a tan iman clan taqwa yang 
bertambah atau berkurang ,agama)a,hir untuk manusia, bukan manusia' harus clirealisasikan clalam 
walaupun seluruh penclucluk ''lahir urituk 'agama (baca : Tuhah).,Jikf' bentuk akhlak mulia. Denagn 
bumi ini menyembah kepacla- manusla lahir untuk agama, maka yang pal- clemikian yang climaksud 
N - l I ing· menon1·.01 a.da.lah dimen ... si tran. s.·_· enden. !nya,; d , · t · l ya atau tic a<. engan mu mm, mus 1m, c an

Sebagai bukti bahwa _dunia agama tempat asatia turun, 'jai.Jh dari · muttaqin sebenarnya aclalah 
agama itu ban yak pro pad a ;bum,i .,-ji�a denii�ian,. mak'a manusla rnas�t: orang yang berm oral tinggi 
persoalan kemanusiaan, kedalaJn:·�u-nia .afkoholo/stik-t�osent�is,:: clan berbucli pekerti luhur 
Jalal uclclin Rachmat telah ""'·•-=m_ab�u _k""":k_et_uh_·a_ria'-.h""',.:-'· ·-·---"-'·'""'-':_· --'\_··--"----' (Nasution: 1985).

melakukan penelitian untuk itu. 
la menyimpulkan bahwa di clalam Al-Qur'an terclapat 
en1pat hal yang bertemakan kepeduliannya terhaclap 
masalah sosial kemanusian. Pertama, clalam Al-Qur'an 
kitab-kitab Haclits, proporsi terbesar clitujukan pacla 
urusan sosial. kedua, dalam kenyataan bila masalah 
mu'ammalah yang penting, maka ibaclah boleh 
cliperpedek atau ditangguhkan. ketiga, bahwa ibaclah 
yang menganclung segi kemasyarakatan cliberi pahala 
besar clari pacla ibadah yang bersifat perseorangan. 
keempat, bila persoalan iabclah clilakukan ticlak 
sempurna atau batal, karena meianggar pantangan 
tertentu, maka kafarat-nyi1 (tebusannya) ialah 

Permasalahannya adalah 
: kenapa grand message a tau major themes of Qoran
yang seclemikian memperhatikan aspek humanisme
itu clalam clataran empiriknya jauh clari pesan-pesan 
ideal Al-Qur'an ? Aclakah agama suclah berkurang -
untuk ticlak mengatakan ticlak acla- claya tariknya ? 
ataukah manusianya yang salah dalam mamaknai 
pesan-pesan Tuhan yang disin1bolkan dalam ritus-ritus, 
peribadatan-peribadatan, atau institusi agama dan 
keagamaan ? ataukah mungkin karena perubahan 
masyarakat menjelang milenium III yang luar biasa 
cepat ini, sehingga agama suclah ticlak relevan clan 
ketinggalan kereta clalam mengantisipasi perubahan 
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jaman ? pertanyaan-pertanyaan tersebut jika Patologi sosia l manusia modern yang 
dikembangkan akan melahirkan sederetan masalah digambarkan oleh M. Amin Abdullah sebagai manusia-
yang panjang, yang pada akhirnya bumi ini hanya manusia yang egoistik, nepoistik, feodalistik,
penuh sesak dengan pertanyaan-pertanyaan. Itulah konsumeristik, scientifistik, materialistik, maupun 
sebenarnya yang penulis maksudkan dengan "agama" alkoholistik(Abdullah: 1999) adalah deskripsi manusia 
di gugat oleh manusia, mahluk yang sebenarnya justrn yang jauh dari pesan-pesan tuhan, itulah ciri khas 
diberi tuntunan hidup oleh agama demi kebahagiaan sekaligus problem manusia modem, atau pinjam istilah 
manusia sendiri. menggugat "agama" pada dasarnya Ernest Gellner sebagai manusia Ketiga (Gellner: 1994).

juga menggugat manusianya sebagai pihak yang Deviasi-deviasi manusia dari pesan-pesan moral 
berhubungan dengan agama, clan keadilan sosial, clapat 

. penafsir clan clan penerima .. .. clikategorikan keclalam 
agama. Disinilah lillenurut hem�f;penulis faktor: problematika sosio-religius, 
mendiskursuskan manusia clan pertama yang meriye6abka11manusi_a·. clengan tan pa mengabaikan 
agma men jadi menarik Jauh dari pesan ideal AI-Qur'an·adalah problematika yang lain semisal 
sepanjang se ja rah umat faktotpemahaman terhadap. aganja; ekonomi clan politik. Menurut
manusia. Sebab jika Sejarah Serangkaian ibadah yang clilakukan hemat penulis faktor pe11ama
umat manusia beragama itu umat beragallla (lsJam) seperti. sh�lat, · yang menyebabkan manusia

zakat, puasa, h. _aji,' cla. n.'.·s.·. ejenisnya hany··.a dilepaskan dari · · jauh clari pesan ideal Al-Qur'anberhenti pada seba.Jas men1'alankan 
masyarakatnya, dunia yang adalah faktor pemahaman ,k.ew, a1'ib1m (tiq,h orie.·n.te.cf)1i:lan mel)J·acUkosong tanpa se1·arah clan 

· · · · terhadap agama. Serangkaian shnbol kesalehanf'sedangkan .buah peraclapan. , ibadah yang .berdhn. ·.e. ·.n., Si .SO$ .. ial kuran. g.·. ibaclah yang clilakukan umat
Untuk membatasi : nampak. D!kalanga'i{ masyarakaf beragama (Islam) seperti shalat, 

Permasalahan di atas, clalam · ··· zakat ,  puasa, ha1·i, clan beragama, telah, te,rjadi kesala,h 
tull·san 1'ni hanya akan I 

···· · 
k · d se1·enisnya hanya berhenti pacla pahaman da am >memli na1 an 

membahas petanyaan pertama menghayati serta mengapresiasi pesan sebaras menjalankan kewajiban 

: kenapa Islam sebagai agama �imbolik itu. Akibatrtya,,aga111a hanya di (fiqb orientecO clan menjacli 
kemanusiaan tetapi dalam pahall)i sebaga,i·pefiyefamat individu simbol kesalehan, seclangkan 

clataran realitas-empiriknya dan blikan sebagai keberkaran sosial buah ibaclah yang berdimensi 
jauh daripesan idealnya ? · · · · · ... :··.·. ''' sosial kurang nampak. 
DatarJn empirik itu clapat kita saksikan pacla lembaran- Dikalangan masyarakat beragama, telah terjacli kesalah 
Iembaran hitam serangkaian lukisan nasib rakyat kecil pahaman da lam memaknai clan menghayati serta 
yang jarang clisapa oleh kaum bo,_ju clan ellite, mereka mengapresiasi pesan simbolik itu. Akibatnya, agama 

yang memposisikan clirinya sebagai manusia modern. hanya di pahami sebagai penyelamat indiviclu clan 

Demikian pula sederetan peristiwa menyedihkan bukan sebagai keberkahan sosial -anekdotnya, masuk

seperti kerusuhan, bentrokan an tar penclukung partai surga kok sendirian, mestinya ya mengajak yang lain 

yang berbasiskan masyarakat beragama, clan gambaran untuk sama-sama masuk surga-. 

peristiwa-peristiwa lain yang menyedihkan umat, Pemahaman agama yang clemikian itu, seolah-
. menenggelamkan manusia pada enclapan lumpur olah Tuhan ticlak haclir clalam problematika sosial kita, 
yang kotor. kendati asma-asmaNya sering disebut-sebut kapan clan 

Problem Manusia Modern dan Pergeseran 

Paradigma pemahaman Agama 

dimana saja. pesan moral, spiritual, clan keaclilanssosial 
agama menjacli mancleg, terkristal clalam kumpulan 
mitos clan ungkapan simbolik, kosong tan pa makna. 

22 eL HARAKAH Vol. 1, No. 3, Oktober-Desember 1999



Agama ticlak mun cul clalam suatu kasadaran kritis komponennya : (1) scripture (naskah-naskah) agama 
terhadap situasi sosial (Abclurrahman dalam Nata : . seperti Al-Qur'an clan Al-Hadits serta sumber-sumber 
1999). Idiom-idiom A l-Qur'an yang sangat hukum Islam lainnya. Bagaimana naskah-naskah 
antropologis, seperti Hudan Linnas (Petunjuk bagi agamatersebut berbicara tentang manusia, (2) para 
seluruh manusia), Syifa'Jima fiial sudur (obat bagi pemipin clan penganut agama, kenapa clan bagaimana 
penyembuhan penyakit- penyakit yang ada di dada ; keduanya mengikuti clan memahami ajaran agama, 
Q.S. Yunus : 57), kumtum khaira ummah (sebaik- (3) praktek ritual clan simbol-simbol peribadatannya,
baik ciptaan), termasuk istilah Khalifah/ii ardiwakil motif apa melakukan ritus keagamaan clan bagaimana 
Tuhan di bumi) (Abdullah: 1999) hanya berhenti pada perilaku ritual tersebut clijalankan, (4) tempat ibadah, 
ungkapan simbolik tanpa ruh. masjicl misalnya. Ka pan, climana, clan semacamnya. 

Faktor kedua, selama ini umat beragama sering itulah eksistensi agama yang termanifestasikan dalam 
menghabiskan energi untuk menghadapi "musuh- dataran empirik, agama sebagai gejala budaya. 
musuh semu" (pseudo-enemis), Sedangkan agama sebagai gejala sosial, nampak 
Sehingga sering terjebak kedalam ....------------ dari pergeseran paradigma 
primodialisme sempit yang sering /a.i.kf:�r6dµ� ·sejarah::::o�r manusia modern c1a1am 
mengakibatkan t imbulnya dlariggap':�ij�'ag�l�jjJran:(d,oktrin· memandang agama. terhadap 
arnakisme. Musuh se1at1 umat -::,�a!ll�)i:J!}t�l���.m����.ma�.��9

(
,\::: standar kesalehan beragama 

beragama bukanlah umat yang ·lerh,�nn::,p�a,da,xsimbolt')ltlak,'{, misalnya, sebagian besar 
memeluk agama lain, melainkan tetlrimsforma�ikariipadahal1�gama'� masyarakat desa masih 
tantangan kontemporer berupa ;';;s�Iaiffm�mliiklifiihoimatif.(djjktrin? memandang bahwa orang mu'min 
kaburnya a rah masa depan . ag�rna yangunivers

0

al), b'erslfat �--' itu ya harus pergi shalat jum'at ke 
peraclapan, pu<larnya nilai-nilai serta hl.s.toris, abadl�seperO kasih. ... masji<l. jika ti<lak, maka tidak 
segenap perkembangan destruktif sayahg, kejujur�rf°'clan keadilan termasuk orang saleh. Sementara 
lainnya (sofyan, 1999). lebih tegas -:sosial

--
j ;�gama'juga b,ersifat di kota, orang pergi shalat jum'at 

clikatakan oleh bambang Sugiarto ahtr<ipolog'is�lli;toris; menyejarah. . . ke masjicl di sekitarnya a tau ticlak, 
,' , ·. ,·. 

. . , , " 

bahwa ; yang clanggap "musuh" itu �, ia ticlak serta merta clianggap ticlak 
bisa jacli sebenarnya hanyalah simbol-simbol dari saleh. inilah sebagian tanda bahwa agama dipahami 
kekacauan tanpa bentuk dalam diri mereka sendiri. sebagai gejala sosial clari bentuk perilaku-perilaku 
Ini analog clenagn orang yang seclang mengalami keagamaan pemeluknya. Dan terakhir, agama sebagai 
tekanan mental hebat tiba-tiba menembaki setiap yang wahyu clan produk sejarah. Sebagai wahyu, agama 
di jumpai (Andito : 1998). bersifat doktriner, suclah taken for granted, given. Dan 

Pesan ideal Tuhan melalui firman-Nya yang agama sebagai produk sejarah, apa yang dihasilkan 
tertuang clalam Al-Quran, diturunkan kepacla Nabi dari sejak nabi diutus hingga berkembang pada hari 
SAW lewat perantaraan malaikat Jibril, berisi ini, �entu telah menghasilkan sejarah panjang baik di 
pedomandasar bagi kehiclupan manusia menuju bidang hkum, peraclapan islam, seni budaya, sain clan 
kebahagiaan di dunia clan hidup setelahnya, itu)ah . teknologi, clan semacamnya. Prociuk sejarah yang 
agama (Islam). Agama yang demikianini di pahami clihasilkan oleh orang-orang muslim itu ticlak bisa 
sebagai doktrin (wahyu) yang a-historis, telah clilepaskan clari manifestasinya sebagai seorang muslim 
sempurna clan tidak perlu cliotak-atik. Padahal agama yang menganut ajaran Tuhan. 
juga bisa clipahami sebagai gejala buclaya, gejala sosial, Jika procluk sejarah itu clianggap sebagai ajaran 
wahyu clan produk sejarah (Muclzar : 1999). Agama (doktrin Agama), maka agama akan mandeg, berhenti 
sebagai gejala budaya , dapat dilihat pada lima pada simbol, tidak tertransforrnasikan. padahal agama 
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selain memiliki sisi normatif (cloktrin agama yang 
universal), bersifat a-historis, abadi-seperti kasih 
sayang, kejujuran clan keadilan sosial-; agama juga 
bersifat antropologis-historis, menyejarah. Sebagai 
misal, ajaran Islam mengajarkan untuk menutup aurat. 
Menutup aurat inilah sisi normatifnya, ajarannya 
bersifat abadi dan universal. Semantara menutup aurat 
itu clengan memakai jilbab, keruclung atau pakaian 
model lain ticlaklah menjacli soal, asal menutup aurat. 
Oarang Islam Timur Tengah pakai jubah clan caclar, 
orang Incloneia pakai sarung clan songkok, yang putri 
pakai kebaya clan jilbab , clan semacamnya ticlak 
menjasi soal. Inilah sebenarnya aspek historisnya, 
sesuai clengan buclaya lokal yang bisa diterima oleh 
masyarakatna. Oleh sebab itu, sisi yang berclimensi 
buc!aya bersifat historis, selalu berubah clan 
ber�embang. Konsekwensinya,Pemeluk Islam yang 
sekarang tidak harus memcontoh persis sebagaimana 
buc!aya Islam pada masa Nabi, ulama salaf, clan 
pendahulu-penclahulunya. Tetapi bisa mencitakan 
sesuatu yang lebih baik. Ringkasnya, ajaran al-Quran 
perlu clidialogkan dengan masyarakat clan 
ditransformaikan, sehingga bisa berclimensi sosial, 
universal, benar-benar menjacli rahmat bagi sekalian 
,dam. 

Pandangan Islam Terhadap Manusia Modem 
Masalah manusia aclalah masalah yang terpenting 

c!ari semua masalah. Peraclaban modern diclasarkan 
atas humanisme, martabat manusia serta pemujaari 
manusia. Kalau sebelumnya manusia memuja Tuhan, 
lalu jatuh secara bertahap bisa mungkin menjacli 
penyembah al-Kitab, penyembah Nabi, penyembah 
simbol agama clan akhirnya penyrmbah tokoh. Jika 
mengikuti aliran positivistik A. Comte ada tiga tahap 
evolusi agama yang kan clilalui : tahap rligius, tahap 
metafisika, clan tahap positif (Henclropuspito : 1994); 
maka ketika nanusia telah menemukan sains clan 
teknologi, ia akan meninggalkan Tuhannya, clan pada 
akhirnya akan beralih mengagungkan sains clan 
teknologi itu. Penclapat ini senacl clengan penclapat­
penc!apat lain yang menclasarkan clirinya kepacla 

I '. WAWASAN. I 

filsafat Humanisme Barnt yang menyatakan bahwa 
selama ini agama-agama telah menghancurkan 
kepribadian manusia. Manusia clipaksa untuk 
mengorbankan dirinya demi Tuhan. Agama telah 
memaksanya untuk berhaclpan clengan kehenclak 
Tuhan, maka kehenclak manusia sencliri menjadi tak 
berdaya. Agama selalu memaksanya untuk senantiasa 
menclambakan sesuatu clari Tuhan, dengan 
sembahyang clan clo'a. Karena itulah filsafat human­
isme telah menyatakan oposisi terhaclap agama, -yang 
bertujuan manurut pengekuannya- untuk memulihkan 
martabat manusia (Syari'ati : 1982). 

Untuk memahami bagaimana posisi manusia 
yang seclemikian itu, maka terlebih dahulu harus 
mempelejari bagaimana filsafat kejadian manusia 
menurut panclangan al-Qur'an. Dalam ha! ini, Ali 
Syari'ati sangat cantik menguak bahasa simbolik al­
Qur'an tantang proseskejaclian Adam. Intisari pikiran 
cendikiawan Iran tersebut sebagaimana tertutur berikut 
ini. 

Dalam pandangan Islam, eksistensi manusia 
disimbolkan dengan kisah kejadian Adam, yakni kisah 
kejaclian manusia, yang disampaikan secara simbolis. 
Bermula Allah berfirman kepada para malaikat : "Aku 
hendak menciptakan khalifah di bumi". Kai au 
diperhatikan, alangkah luhurnya nilai manusia 
menurut Islam. Manusia tidak hanya dipaksa jadi 
obyek, tetapi sebagai subyek, yakni wakil Allah di 
bumi. Allah memperkenalkanya kepada para malaikat­
Nya. Kemuc!ian berkatalah para malaikat : "Apakah 
Engkau, ya Allah, hnclak mnciptakan manusia yag akan 
senantiasa s,iling menumpahkan darah, berbuat jahat, 
saling membenci, chm pembalas clenclam ?" (karena 
sebelum Adam sudah ada manusia lain yang, 
sebagaimana manusia hari  ini, selalu saling 
membunuh, berbuat jahat, korup clan dosa, clan para 
malaikat ingin mengingatkan Allah bahwa bila Allah 
henclak menciptakan manusia clan memeberinya lagi 
kesempatan di bumi, maka manusia kembali akan 
terlibat dalam baku-hantam clan dosa). Tetapi Allah 
menjawab, "Aku mengetahui apa yang tidak kalian 
ticlak ketahui", Lalu diciptakanlah manusia. 
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Dalam al-Qur'an disebutkan, ada tiga tempat 
bahan asal manusia. Mula-mula mempergunakan 
ungkapan "lempung tembikar" (Q.S. 55 : 14); yakni 
lempung endapan yang kering. Lalu al-Qur'an 

, menyebutkan, "Kuciptakan manusia clari lempung 
berbau" (Q.S. 15 : 26), yakni lempung busuk,; 
kemuclian dipergunakan kata tin, juga berarti lempung 
(Q.S. 6: 2; 23: 12). Demikianlah Allah menghendaki 
menciptakan khalifah-Nya; khalifah yang mulia ini 
cl ibentuknya clari lempung kering, lalu 
clihembuskanlah roh-Nya keclalamnya, maka 
manusiapun jadilah. 

Dalam bahasa manusia, lumpur aclalah lambang 
kenistaan yang terenclah. Tidak acla makhluk yang 
'lebih renclah clari pacla lumpur. Seclang zat yang pal­
ing luhur paling suci ialah llah, clan bagian terluhur, 
tersuci clan termulia clari setiap zat ialah roh-Nya. 
Manusia wakil Allah, cliciptakan clari lumpur, dari 
lempung enclapan, clari bahan terendah di clunia, lalu 
Allah menghembuskan keclalamnya bukan clarah-Nya, 
raga-Nya ataupun semacam it, melainkan roh-Nya, 
yakni sebutan untuk bagian yang paling erhormat yang 
terclapat clalam perbenclaharaan bahasa manusia. Al­
lah aclalah zat termulia, clan roh-Nya aclalah suatu 
konsep terluhur sepanjang aka! fikiran manusia. 

Jacli manusia aclalah gabungan lumpur dan roh 
Allah. Ia aclalah zat yang bidimensiona/, makhluk yang 
bersifat gancla, berbecla clengan makhluk-makhluk lain 
yang undimensional. Dimensinya yang satu 
cenclerung kepacla lumpur clan kernclahan, stagnasi 

clan immobili tas. Sungai mengalir meninggalkan 
enclapan lumpur yang tanpa gerak clan kehidupart. 
Persis begitu pula sifat manusia, pacla satu climensinya 
ia cenclerung untuk tepaku pacla kebisuan beku. Tetapi 
climensinya yang lain, yang berasal clari roh Allah. 
Sebagaimana al-Qur'an menyebutkannya, cenclerung 
untuk meningkat ke puncak yang setinggi-tingginya­
yakni kepada Allah clan roh Allah. 

Demikianlah manusia tecliri clari dua anasir yang 
sating bertentangan, ialah lumpur clan rob Allah; 
kemuliaan clan keistimewaannya justru karena sifatnya 
yang biclimensional. Jarak antara keclua dimensinya 

aclalah jarak antara lumpur clan roh Allah. Setiap 
manusia dikariniai dengan kedua dimensi ini terserah 
apa kehenclaknya; apakah ia akan terperosok ke dalam 
kutub lumpur enclapan yang terdapat clalam dirinya, 
ataukah ia akan meningkat kearah kutub mulia, yakni 
ke arah Allah dan roh Allah. Terjaclilah pertarungan 
terus menerus clalam cliri manusia, yang baru akan 
berakhir bila ia telah memantapkan pilihannya pada 
salah satu kutub itu sebagai cleterminan hiclupnya. 

Setelah manciptakan manusia, Allah mengajarkan 
nama-nam kepaclanya. Ini mempakan salah satu ayat 
yang menyatakan bahwa pengajaran aclalah pusat 
perhatian Islam. Setelah itu jaclilah manusia sebagai 
pemilik nama-nam itu. Para malaikat cliperintahkan 
bersujud kepaclnya. Inilah humanisme sejati.

Betapa agungnya manusia, sampai-sampai para 
malaikat,makhluk yang lebih baik bahan baku 
ciptaanya, clisurh sujucl kepaclanya. Manusia unggul 
karena ilmu pengetahuan yang dimilikina, bukan 
karena keturunan. 

Dari uarian cliatas, dapat clisimpulkan bahwa : 
pertam, semua manusi sama clan bersaudara. 
Kesamaan a clalah konsep legal, sedangkan 
persaudaraan memancarkan kesergaman sifat serta 
disposisisemua manusia; bagaimanapun keanekaanya, 
namunmansia berasl clari sumber yang satu. Kedua, 

Keunggulan manusia atas para malaikat dan makhluk 
lainnya berpangkal pacla pengetahuan. Ketiga, 

keduclukan manusia cliantara dua kutub: yakni lumpur 
clan Allah. Ia memiliki kehenclak bebas, bisa bebas 
memilih satu dari kedua kutub itu : jatuh tersungkur 
keclalam endapan lumpur, atau naik clerajatnya. 
Karena ia memiliki kehenclak bebas, maka ia 
bertanggung jawab terhadap nasibnya sencliri, 
· clisamping itu ia memiliki tu gas untuk melaksanakan
amanat suci di clunia ini, yakni memakmurkan bumi
clan alam sekitarnya (kha/ifah Ji/ ardli). Bahwa
eksisteni manusia sebagai makhluk bidimensional, ia
mampu memberinya claya kekuatan untuk bergerak
cliantara clua arah yang saling berlawanan di dalam
rohani maupun masyarakat manusia. Hanya clengan
demikianlah manusia mampu memelihara
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keseimbanganya. Itulah yang ditawarkan· oleh agama, 
Agama Islam. 

Ketiga nilai universal : (1) persamaan­
. persaudaraan, (2) keunggulan manusia atas makhluk 
lain karena keluasan ilmu pengetahuannya, (3) dan 
kebebasan manusia sebagaimana disarikan dari 
diskripsi diatas, adalah basil kajian deduksi yang ditarik 
dari al-Qur'an. Bahasa-bahasa simbolik yang ada pada 
teks dikuliti, dibalik dn dikuak, sehingga makna di 
balik teks menjadi kelihatan. Dari sinilah lalu bisa 
ditransfom1;1sikan pada kehidupan clunia yang profan, 
yang sering diwamai oleh penyakit-penyakit sosial 
sebagaimana penyimpangan manusia modem yang 
tergambarkan di atas. 

Mencoba MencariJalan Keluar 

Sebagai tawaran konsep yang berupa harapan 
untuk bisa keluar dari kungkungan dunia simboHk 
dan kehidupan dunia yang penuh masalah ini, 
perlama, perlu adanya desimbolisasi agama. Nurcholis 
Madjid dalam era 70-an pemah bikin jargon : Islam 
Ye.1� Partai Islam No dan berikutnya John Naisbit yang 
bilang Spirituality Yes, Organized religion No 
barangkali masih relevan untuk dihidupkan lagi pada 
masa akhir-akhir ini. Dengan kata lain, perlu 
adanyademokratisasi dalam kehidupan agama. 

Kedua, Mengembalikan spirit Islam yang sejak 
awal memiliki semangat liberasi (pembebasan) dan 
transformasi. Secara· simbolik, manusia yang 
diciptakandari _tanah lempung clan ditiupkannya roh 
Allah serta cliberi potensi aka!, manusia memiliki 
kebebasan penuh,tidak ditindas oleh agama. Oleh 
karena itu, semangat kebebasan ini perlu 
clitransformasikan clalamkehiclupan nyata. Dengan 
demikian bagi pejuang demokrasi yang menjunjung 
tinggi martabat manusia tidak perlu lagi mendasarkan 
dirinya pada filsafat humanisme Barat. Kesalahan arah 
arah rnasa depan peradapan bisa diatasi dengan cara 
mengembalikan semangat bahwa pada dasamya 
posisimanusia itu terhormat sebagai khalifah Allah 
yang bertugas memakniurkan bmi, bukan membikin 
ke.rus,lkan di bumi. Wallahu A 'lam. 
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